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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses belajar peserta didik yang 
dirancang ,dilaksanakan dan di evaluasi secara sistematis agar peserta didik dapat 
mencapai tujuan pembelajaran secara efisien dan efektif. Trianto, (2010: 17) 
pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan 
sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi 
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik 
dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 
belajar. Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang 
melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber 
belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan 
dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan 
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil 
yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
  Dalam pembelajaran IPS komponen-komponen seperti peserta didik, 
pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar tentunya sangat berkaitan dengan 
tujuan / hasil yang akan di capai saat pembelajaran, akan tetapi pembelajaran IPS 
yang selalu dilaksanakan di dalam kelas dan terpaku kepada buku teks menjadikan 
peserta didik cepat merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran selain itu 
pembelajaran di dalam kelas yang terbatas dengan buku teks saja menjadikan 
pembelajaran IPS semakin membosankan  
 Dari beberapa komponen yang di sebutkan salah satunya adalah sumber 
belajar sangat lah penting dalam kegiatan pembelajaran, menurut  Sitepu (2014, hlm. 
18), "sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang
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memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, 
emosi, dan perasaan".   
 Sumber belajar pada umumnya adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 
lingkungan pendidik atau peserta didik yang secara fungsional dapat digunakan untuk 
membantu optimalisasi proses ataupun hasil belajar. Implementasi pemanfaatan 
sumber belajar dalam proses pembelajaran tercantum dalam kurikulum proses 
pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran menggunakan berbagai macam 
sumber belajar . 
Peran pendidik dalam memilih berbagai macam sumber belajar yang sesuai 
akan berpengaruh bagi peserta didik, baik yang di lakukan di dalam kelas maupun di 
luar kelas. Hal ini sesuai dengan pembelajaran IPS yang objek kajiannya yaitu 
manusia dengan manusia itu sendiri ataupun manusia dengan lingkungan yang ada 
disekitarnya. Banyak hambatan yang terjadi dalam pemilihan sumber belajar seperti 
keterbatasan waktu penguunaan sumber belajar tersebut, perizinan yang di keluarkan 
sekolah kurang mendukung dan berbagai macam ,maka dari itu peran pendidik harus 
lebih kreatif dalam penggunaan sumber belajar yang sangat melimpah di sekitaran 
peserta didik, Oleh karena itu lingkungan selalu bisa dikaitkan menjadi sumber 
belajar dalam pembelajaran IPS yang mempunyai nilai lebih dalam pelaksanaanya . 
Lingkungan adalah salah satu klasifikasi sumber belajar .Lingkungan menurut 
Sumaatmadja (2005, hlm.80) adalah “segala sesuatu (benda, kondisi, situasi) yang 
ada di sekeliling makhluk hidup yang berpengaruh terhadap kehidupan (sifat, 
pertumbuhan, persebaran) makhluk hidup yang bersangkutan”.  
Museum adalah salah satu contoh sumber belajar yang berada di lingkungan 
peserta didik. Museum merupakan sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal 
dimanfaatkan, yaitu sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk 
keperluan pembelajaran, namun dapat ditemukan, dipilih, dan dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran. Museum sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal 
yang terbuka bagi publik untuk kepentingan pendidikan, ilmu pengetahuan, 
penelitian, pameran dan pertunjukan. Keberadaan museum sebenarnya sangat 
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membantu sebuah proses pembelajaran dan museum seharusnya dapat menjadi 
sumber belajar bagi peserta didik di setiap jenjang dan masyarakat luas umumnya. 
Berbagai koleksi yang ada di museum bisa menjawab beberapa pertanyaan yang ada 
dalam proses pembelajaran, selain itu pembelajaran yang dilaksanakan di museum 
bisa memunculkan pengetahuan ataupun ide baru pada peserta didik dan pendidik.  
Pada pelaksanaannya seperti yang dikutip dari Kostelnik (1993, hlm.22) yang 
mengemukakan bahwa ”ditempat yang mereka kunjungi, anak mengamati keadaan 
yang sebenarnya. Tidak jarang anak diberi kesempatan untuk memegang dan 
mencoba beberapa tugas yang aman bagi anak. Kegunaan karyawisata bagi anak 
tidak ternilai”. Dari kutipan diatas museum bisa menjadi salah satu kriteria 
pembelajaran yang mengarah kepada penggunaan museum . dalam penelitian ini 
diharapkan penggunaan museum sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS 
khususnya. 
Dari berbagai macam museum yang berada di Jawa Barat peneliti memilih 
Museum KAA sebagai objek penelitian dikarenakan banyaknya pengunjung dari 
berbagai kalangan khususnya para pelajar, Museum KAA juga memiliki keterkaitan 
dalam materi pembelajaran IPS di kelas IX yaitu pada kompetensi dasar 3.4 
Menganalisis kronologi,perubahan dan kesinambungan ruang (geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, sosial, budaya) dari awal kemerdekaan sampai reformasi dan 
kompetensi dasar 4.4 Menyajikan hasil analisa kronologi, perubahan dan 
kesinambungan ruang (geografis, politik, ekonomi, pendidikan, sosial, budaya) dari 
awal kemerdekaan sampai reformasi, dari kompetensi dasar yang sudah disebutkan 
koleksi yang ada di Museum Asia Afrika relevan dan  bisa menjadi alternatif 
pembelajaran selain buku teks IPS.  
MKAA yang lokasinya terletak di Kota Bandung  merupakan salah satu museum 
yang dibanggakan oleh masyarakat Indonesia khusunya masyarakat kota Bandung 
karena memiliki sejarah yang penting bagi Indonesia ataupun negara – negara di Asia 
dan Afrika, selain itu MKAA juga memiliki banyak manfaat di sisi edukatif, 
pengunjung yang setiap harinya berdatangan dari dalam atau luar kota yang 
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kebanyakan adalah para peserta didik. Sutaarga (2000, hlm.112) menyatakan, 
“Museum-museum di Indonesia mempunyai berbagai macam latar belakang sejarah 
pertumbuhan, ada yang didirikan karena sikap emosional tentang barang-barang aneh 
dan eksotis, tetapi ada pula yang didirikan untuk tujuan-tujuan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Dari pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa museum tidak hanya 
tempat yang kuno dan membosankan tetapi besar juga perannya di ranah pendidikan, 
selain dari pada itu Museum Konferensi Asia Afrika juga memiliki peran penting dan 
berharga bagi peradaban dan jalannya perdamaian dunia. 
Terdapat penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Linda Siti Zainab (2019) yang berjudul “Pemanfaatan 
Koleksi Museum Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat Sebagai Sumber Belajar 
IPS” hasil dari penelitian menunjukan bahwa koleksi yang ada di Museum Monumen 
Perjuangan Rakyat Jawa Barat dapat dimanfaatkan untuk sumber belajar IPS 
khususnya untuk jenjang SMP pada masa Hindu-Budha, Islam, sebelum 
kemerdekaan, sesudah kemerdekaan. Pemanfaatan tersebut bisa dari segi 
pengetahuan dan wawasannya, atau menambah pengalaman siswa. Dalam 
pembelajaran bisa diterapkan model Project Based Learning. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan pada 
objek yang akan diteliti yaitu Museum Konferensi Asia Afrika dan penelitian ini 
menambah instrument penelitian berupa angket dari perspektif peserta didik jenjang 
sekolah menengah pertama. 
 Dalam penggunaan Museum KAA sebagai sumber belajar diharapkan peserta 
didik dapat mengamati koleksi-koleksi yang ada di museum konferensi Asia Afrika 
sebagai salah satu sumber belajar IPS dan peserta didik juga bisa mengetahui bahwa 
pembelajaran IPS tidak hanya di dalam kelas dan terbatas pada buku teks tetapi 
banyak sumber belajar lainnya di luar kelas yang dapat digunakan, dengan adanya 
kegiatan berkunjung ke Museum KAA diharapkan menambah pengetahuan dan 
wawasan kepada peserta didik.  
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “PEMANFAATAN MUSEUM KONFERENSI ASIA 
AFRIKA (KAA) SEBAGAI SUMBER BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN 
IPS”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis, maka garis besar dari 
rumusan masalahnya adalah :  
1) Bagaimana model pemetaan koleksi Museum Konferensi Asia Afrika 
sebagai sumber belajar? 
2) Bagaimana nilai-nilai Konferensi Asia Afrika tahun 1955 yang terkandung 
dalam koleksi Museum Konferensi Asia Afrika disajikan sebagai sumber 
belajar IPS ? 
3) Apa strategi museum Konferensi Asia Afrika untuk mengembangkan 
pemanfaatan koleksi  museum sebagai sumber belajar ? 
4) Apakah koleksi yang dipamerkan di Museum Konferensi Asia Afrika  
relevan sebagai sumber belajar IPS di SMP pada materi Indonesia dari 
Masa Kemerdekaan Hingga Masa Reformasi ?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan diadakannya penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memperoleh 
gambaran mengenai museum Konferensi Asia Afrika sebagai sumber belajar IPS 
dalam pembelajaran IPS. Selain tujuan umum, penelitian ini juga memiliki tujuan 
khusus, yaitu : 
1) Mengidentifikasi model pemetaan koleksi-koleksi yang ada di Museum 
Konferensi Asia Afrika sebagai sumber belajar . 
2) Mendeskripsikan bagaimana nilai nilai Konferensi Asia Afrika tahun 1955 
yang terkandung dalam koleksi Museum Konferensi Asia Afrika disajikan 
sebagai sumber belajar IPS  
 
Khairina Hamida, 2020 
PEMANFAATAN MUSEUM KONFERENSI ASIA AFRIKA SEBAGAI SUMBER BELAJAR DALAM 
PEMBELAJARAN IPS 
Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.eduǀ perpustakaan.upi.edu 
 
 
3) Mendeskripsikan bagaimana strategi museum KAA untuk mengembangkan 
pemanfaatan koleksi  museum sebagai sumber belajar 
4) Menjelaskan bagaimana koleksi yang dipamerkan di Museum Konferensi 
Asia Afrika  relevan sebagai sumber belajar IPS di SMP pada materi 
Indonesia dari Masa Kemerdekaan Hingga Masa Reformasi  
1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan sumbangan keilmuan 
untuk IPS, dalam memanfaatkan museum sebagai sumber belajar. 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan keefektifan 
pembelajaran terhadap perkembangan dunia pendidikan terutama bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran IPS dalam pembelajaran informal.  
1.4.2 Manfaat Praktis 
a) Bagi peneliti meningkatkan kemampuan dalam melakukan 
penelitian dan juga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi untuk peneliti selanjutnya. 
b) Bagi masyarakat dapat meningkatkan motivasi dalam 
pembelajaran IPS dengan sumber belajar yang menarik dan 
referensi yang berbeda karena berada di luar kelas. Selain itu 
dapat mengetahui sejarah bangsa dan contoh nyata mengenai 
hubungan dan organisasi Internasional.  
c) Bagi dunia pendidikan dapat meningkatkan penggunaan sumber 
belajar IPS yang menarik. Diharapkan guru menjadi termotivasi 
dalam meningkatkan variasi mengajar jika hal ini diterapkan 
dalam pembelajaran formal. Selain itu diharapkan adanya 
peningkatan pemahaman masyarakat dalam materi pembelajaran 
IPS. 
d) Bagi Museum dapat mengefektifkan penggunaannya, khususnya 
peran museum sebagai sarana edukatif. 
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e) Bagi Pemerintah dapat meningkatkan pemanfaatan museum dalam 
kurikulum pendidikan serta meningkatkan fungsi museum sebagai 
sarana publik yang memiliki nilai edukasi. 
 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
BAB I merupakan pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang 
dilakukannya penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
BAB II Kajian Pustaka, menggambarkan konsep atau teori yang mendukung 
penelitian ini. Teori-teori yang dibahas dalam kajian pustaka ini adalah pengertian 
pengertian pembelajaran, komponen pembelajaran, sumber belajar, pengertian ilmu 
pengetahuan sosial , tujuan dan fungsi mata pelajaran IPS, pengertian museum, 
manfaat museum,. Selain itu, dalam BAB ini terdapat beberapa penelitian terlebih 
dahulu yang relevan dengan penelitian ini  
BAB III Metode Penelitian berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian 
dan beberapa komponen. Komponen yang dimaksud adalah lokasi dan subjek 
penelitian, desain penelitian, metode penelitian, instrument penelitian, proses 
pengembangan instrument, teknik pengumpulan data, dan analisis data.  
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisikan gambaran umum lokasi 
penelitian, deskripsi hasil penelitian, dan analisis pelaksanaan.  
 BAB V Kesimpulan dan Saran, menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti 
terhadap hasil analisis temuan penelitian. Kesimpulan merupakan hasil dari penelitian 
yang di dalamnya menjawab dari rumusan masalah. Saran atau rekomendasi 
ditunjukan kepada pembuat kebijakan, pengguna hasil penelitian dan peneliti 
berikutnya. 
 
